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INTI SARI

Penelitian yang berjudul “Formulasi Kulit Lidah Buaya (4loe barbadensis
Miller) dan Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) Terhadap Aktivitas Antioksidan
dan Sifat Sensoris Teh Herbal” bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan
dari berbagai formulasi teh herbal kulit lidah buaya dan bunga telang sebagai
produk teh herbal yang diterima masyarakat dan berfungsi untuk Kesehatan tubuh
serta mengetahui penerimaan konsumen berdasarkan formulasi kulit lidah buaya
dan bunga telang terhadap teh herbal melalui uji organoleptik.

Rancangan penelitian yang digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan perlakuan formulasi bahan (kulit lidah buaya dan bunga telang) terdiri dari
empat formulasi, yaitu Fioo.0 (kulitlidah buaya 100% : bunga telang 0%), F7s.25 (kulit
lidah buaya 75% : bunga telang 25%), Fso.50 (kulit lidah buaya 50% : bunga telang
50%), dan F»s.75 (kulit lidah buaya 25% : bunga telang 75%). Analisis kimia teh
herbal meliputi kadar air dan aktivitas antioksidan. Pengujian organoleptik meliputi
rasa, warna, aroma, dan kesukaan keseluruhan. Setiap perlakuan diulang 3 kali,
sehingga diperoleh 4 x 3 = 12 satuan percobaan. Data yang diperoleh dianalisis
dengan ANOVA (4nalysis of Variance), apabila terdapat perbedaan antar perlakuan
maka dilanjutkan uji DMRT (Duncan's Multiple Range Test) pada taraf signifikansi
1%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi terbaik teh herbal kulit lidah
buaya dan bunga telang terdapat pada formulasi F»s.75s dengan kadar air 6.23% dan
aktivitas antioksidan 21.23% dan hasil pengujian organoleptik nilai rasa 4.80
(sedikit asam dan terasa khas bunga telang), nilai warna 4.15 (biru keunguan), nilai
aroma 3.50 yang disukai panelis, dan nilai kesukaan secara keseluruhan 4.00
dengan kriteria suka.

Kata kunci: Kulit Lidah Buaya, Bunga Telang, Teh Herbal, Aktivitas Antioksidan.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teh merupakan minuman sehat yang terkenal hampir di seluruh penjuru
dunia setelah air putih. Teh yang banyak dikenal masyarakat adalah teh yang
berbahan dasar daun teh yang diolah menjadi teh hitam, teh hijau, dan teh putih.
Seiring berkembangnya teknologi, teh kemudian tidak hanya berasal dari daun
teh misalnya jahe, kunyit, kayu manis, dan bahan herbal lainnya, yang
kemudian disebut dengan teh herbal. Konsumsi teh herbal di Indonesia terus
meningkat sejalan dengan meningkatnya kesadaran masyarakat Indonesia
tentang gaya hidup sehat. Banyak dari mereka yang beralih ke teh herbal karena
memiliki kandungan antioksidan yang tinggi sehingga memiliki manfaat yang
baik bagi tubuh salah satunya yaitu dapat meningkatkan imunitas tubuh. teh
herbal yang berbahan dasar seperti jahe, kunyit, bunga kaya antioksidan, dan
bahan-bahan alami lainnya, semakin mudah ditemukan di pasaran. Hal tersebut
disebabkan minat konsumsi teh herbal yang terus berkembang. Dalam
penelitian Ravikumar (2014) menyebutkan bahwa teh herbal merupakan
campuran dari beberapa bahan yang disebut infuse/tisane. Infuse/tisane tersebut
terdiri dari campuran daun kering, kulit, biji, kulit, bunga, bahkan kulit buah.
Salah satu teh herbal yang sedang dikembangkan adalah teh dari kulit lidah
buaya.

Lidah buaya sering digunakan dalam industri farmasi. Hal tersebut

dikarenakan adanya bahan aktif yang berkhasiat farmakologis. Selain



dimanfaatkan di bidang farmasi, Aloe vera juga dimanfaatkan dalam bidang
pengolahan pangan. Di Indonesia penelitian tentang lidah buaya masih parsial,
meliputi budidaya petani lidah buaya, marketing lidah buaya, tinjauan tentang
peluang pendirian tepung lidah buaya, penelitian pengolahan tepung lidah
buaya yang dilaksanakan oleh Lembaga penelitian dan perguruan tinggi
(Hendrawati, dkk., 2017).

Perkembangan industri pengolahan hasil pertanian berbahan dasar lidah
buaya di Indonesia telah berkembang, tetapi fakta di lapangan pengolahan lidah
buaya belum dilaksanakan secara maksimal. Dalam industri pengolahan
makanan maupun kosmetik, umumnya hanya menggunakan gel lidah buaya
sedangkan untuk kulitnya dijadikan sebagai pupuk, bahkan dibuang yang
berakhir menjadi masalah lingkungan. Untuk mengurangi limbah kulit lidah
buaya tersebut, kulit lidah buaya dapat diolah menjadi teh herbal.

Menurut Kumar, dkk., (2017a,b) lidah buaya memiliki manfaat sebagai
terapi yang berpotensi sumber fenol senyawa bioaktif yang mempunyai
aktivitas antioksidan. Aktivitas antioksidan pada lidah buaya dapat ditemukan
pada kulit daun, bunga dan gel lidah buaya. Aktivitas antioksidan pada kulit
lidah buaya dengan ekstrak methanol sebesar 58,80% termasuk ke dalam
kategori aktivitas antioksidan tinggi (Lopez, dkk., 2013).

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menangkal radikal bebas.
Antioksidan dapat ditemukan pada aneka sayur dan aneka buah yang ada di
Indonesia. Pada bagian bunga, daun, buah dan batang tanaman. Ciri-ciri

tanaman yang kaya akan antioksidan yaitu biasanya memiliki warna yang



menarik yaitu berwarna ungu, merah, biru dan jingga. Salah satu tanaman yang
kaya antioksidan adalah bunga telang (Wiyantoko & Astuti, 2020).

Bunga telang adalah tanaman merambat yang biasanya tumbuh sebagai
tanaman hias dengan kelopak bunga berwarna biru keunguan, dimanfaatkan
untuk pewarna makanan alami. Kandungan flavonoid dalam bunga telang dapat
dikembangkan dalam industri pengolahan pangan untuk meningkatkan kualitas
pada warna dan memberikan dampak pada kesehatan (Makasana dan
Dholakiya, 2017). Penambahan bunga telang pada pengolahan kulit lidah buaya
bermanfaat sebagai sumber antioksidan. Menurut Handito, dkk (2022)
kandungan senyawa kimia bunga telang berperan sebagai antioksidan, anti
inflamasi, anti kanker, antibiotik. Pada penelitian Lakshan, dkk (2019) dengan
metode DPPH, ekstrak dari air bunga telang mempunyai aktivitas antioksidan
dengan nilai ICso sebesar 241.84+7.84 ng/mL yang termasuk ke dalam kategori
aktivitas antioksidan lemah.

Inovasi pengolahan kulit lidah buaya telah dilakukan penelitian,
diantaranya, teh kulit lidah buaya dan rosella (Lukman, dkk., 2018), teh Aloe
vera dan daun stevia (Sari, dkk., 2020), serta teh kulit lidah buaya dan kulit
nanas (Ningsih, dkk., 2022).

Dari uraian diatas, pada penelitian ini akan dilakukan kajian tentang
formulasi kulit lidah buaya (A4/oe vera) dan bunga telang (Clitoria ternatea)
terhadap aktivitas antioksidan dan sifat sensoris teh herbal sehingga diharapkan
menghasilkan teh herbal yang dapat bermanfaat bagi kesehatan tubuh karena

kandungan antioksidannya dan dapat diterima konsumen.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka masalah yang akan

diteliti adalah:

1.

Bagaimana aktivitas antioksidan teh kulit lidah buaya dengan penambahan
bunga telang?

Bagaimana aktivitas antioksidan formulasi teh herbal kulit lidah buaya dan
bunga telang. Fomulasi manakah yang menghasilkan aktivitas antioksidan
tertinggi?

Bagaimana penerimaan konsumen terhadap teh kulit lidah buaya dan bunga

telang melalui pengujian organoleptik?

. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Mengetahui aktivitas antioksidan dari formulasi kulit lidah buaya (A4/oe
barbadensis Miller) dan bunga telang (Clitoria ternatea) sebagai produk teh
herbal yang dapat diterima masyarakat serta berfungsi untuk kesehatan
tubuh.
Mengetahui penerimaan konsumen berdasarkan formulasi kulit lidah buaya
(Aloe barbadensis Miller) dan bunga telang (Clitoria ternatea) terhadap teh

herbal melalui uji organoleptik.



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat dari penelitian ini yaitu:
Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan kulit lidah
buaya untuk pembuatan teh herbal yang berbahan kulit lidah buaya dan
bunga telang yang kaya akan antioksidan.
Memberikan nilai ekonomis pada kulit lidah buaya dengan mengolahnya

menjadi teh herbal.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang

“Formulasi Kulit Lidah Buaya (Aloe barbadensis Miller) dan Bunga Telang

(Clitoria ternatea L.) Terhadap Aktivitas Antioksidan dan Sifat Sensoris Teh

Herbal” dapat disimpulkan bahwa:

1.

Semakin tinggi jumlah bunga telang aktivitas antioksidan formulasi teh
herbal semakin meningkat. Perlakuan dengan aktivitas antioksidan tertinggi
adalah F2s.75 (kulit lidah buaya 25% : 75%) yaitu sebesar 21.23% termasuk
ke dalam aktivitas antioksidan sedang dan perlakuan dengan aktivitas
antioksidan terendah adalah Fiooo (kulit lidah buaya 100% : %) yaitu
sebesar 6.77%. Berdasarkan hasil analisis kimia kadar air teh herbal
memenuhi standar mutu SNI 03-3836-2013 kurang dari 8% yaitu antara
6.16 — 6.23% dan memenuhi standar polifenol sebagai manifestasi
antioksidan minimal sebesar 5.2%.

Teh herbal formulasi kulit lidah buaya dan bunga telang diterima konsumen
berdasarkan pengujian organoleptik adalah formulasi F»s.7s (kulit lidah
buaya 25% : 75%) dengan nilai rasa 4.80 (sedikit asam dan terasa khas
bunga telang), nilai warna 4.15 (biru keunguan), nilai aroma 3.50 yang

disukai panelis, dan nilai kesukaan secara keseluruhan 4.00 kriteria suka.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada teh herbal kulit lidah

buaya dan bunga telang saran yang dapat diberikan antara lain:

1.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait pengujian uji pH dan analisis
kadar abu sebagai mineral.

Memperhatikan suhu optimum pengeringan bahan agar mendapatkan hasil
antioksidan yang maksimal.

Sebaiknya uji organoleptik dilakukan pada usia kurang dari 30 tahun untuk

pembiasaan konsumsi teh herbal.
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